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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil Penelitian Tugas Akhir ini ialah pengaruh penggunaan abu sekam padi 

terhadap kuat tekan beton dengan variasi penambahan abu sekam padi 0%, 10%, 

12,5%, 15% dan 17,5% pada umur 7, 14 dan 28 hari yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh penggunaan abu sekam padi sebagai pengganti sebagian semen 

pada beton dengan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari adalah terjadinya 

peningkatan kuat tekan beton. Beton dengan abu sekam padi dengan 

persentase 10% dan 12,5% mengalami peningkatan kuat tekan beton jika 

dibandingkan dengan beton normal. Kuat tekan maksimum didapatkan pada 

beton dengan variasi abu sekam padi sebesar 12,5%. Namun, beton dengan 

persentase abu sekam padi yang melebihi batas optimum mengalami 

penurunan kuat tekan beton, yakni pada beton dengan abu sekam padi dengan 

variasi 15% dan 17,5%. 

2. Persentase optimum abu sekam padi dari Kecamatan Tebo Tengah sebagai 

bahan campuran beton terjadi pada persentase abu sekam padi sebanyak 

12,5% dari berat semen. Dimana kuat tekan optimum pada 28 hari adalah 

sebesar 32,55 MPa. Lebih besar dari beton normal yaitu 28,03 MPa atau 

mengalami peningkatan sebesar 16,13%. Disamping persentase optimum, 

persentase silika yang tinggi juga menjadi alasan terjadinya kenaikan kuat 

tekan beton. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan persentase optimum abu sekam padi pada variasi 12,5%, 

sedangkan pada penelitian terdahulu persentase optimum abu sekam padi ada yang 

10% dan 15%, untuk itu disarankan ada penelitian dengan abu sekam padi untuk 

daerah lain. 
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Pada proses pengujian serta pembuatan benda uji lebih diperhatikan lagi, agar 

hasil pengujian kuat tekan beton menghasilkan data yang memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan pada campuran dengan komposisi yang sama. 
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